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pada murka orang tua.” 
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(Q.S Al-baqarah: 286) 

“Barang siapa yang mempermudah urusan orang lain, maka Allah Subhanahu 

Wa Ta’ala akan mempermudah urusannya di dunia dan akhirat” 
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ABSRTRAK 

Nurwassa Billah, (2025): E-modul Matematika Menggunakan Software 

Flipbook  Flipbook Berbantuan Geogebra Berbasis Inkuiri 

Terbimbing  Terbimbing pada Materi Sistem Persamaan 

Variabel  Linear Dua Variabel (SPLDV) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menghasilkan E-

modul matematika menggunakan software Flipbook berbantuan Geogebra 

berbasis inkuiri terbimbing pada materi sistem persamaan linear dua variabel 

(SPLDV) yang memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif. Penelitian ini 

merupakan penelitian pengembangan (Research and Development) dengan model 

ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Teknik 

pengumpulan data yang digunakan berupa angket dan soal tes. Instrumen 

penelitian terdiri dari lembar validasi instrument penelitian, lembar validasi E-

modul, lembar angket respon siswa dan soal posttestt. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) E-modul matematika menggunakan software Flipbook 

berbantuan Geogebra tergolong dalam kategori sangat valid dengan presentase 

    (2) E-modul matematika menggunakan software Flipbook berbantuan 

Geogebra tergolong dalam kategori sangat praktis, dinyatakan dengan kelompok 

kecil pada presentase        dan kelompok terbatas       . (3) E-modul 

matematika menggunakan software Flipbook berbantuan Geogebra tergolong 

dalam kategori efektif karena terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas 

yang menggunakan E-modul dengan rata-rata       dan kelas yang tidak 

menggunakan E-modul dengan rata-rata       dimana thitung   ttabel yaitu 

             . Dari hasil tersebut mengidentifikasikan bahwa E-modul 

matematika menggunakan software Flipbook berbantuan Geogebra berbasis 

inkuiri terbimbing pada materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) 

memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif. E-modul ini dapat digunakan sebagai 

bahan ajar untuk materi SPLDV. 

              

Kata Kunci: Flipbook, Geogebra, Inkuiri Terbimbing. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Seseorang  yang  sudah  mendapatkan ilmu dalam belajar akan maju 

dan bisa bersaing dalam segala bidang dengan negara lain. Karna dengan ilmu 

yang dimiliki seseorang bisa dan mampu menyempurnakan apa yang belum 

sempurna. Sesuai dengan  tujuan  pendidikan  nasional  yaitu  untuk  

mengembangkan  kemampuan  dan membentuk  watak  serta  peradaban yang  

bermartabat  dalam  rangka  mencerdaskan  kehidupan bangsa, 

mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha  Esa,  berakhlak  mulia,  sehat,  berilmu,  

cakap,  kreatif,  mandiri  dan  menjadi  warga  negara  yang demokratis   serta   

bertanggung jawab.
1
  

Pendidikan yang bermutu dapat diwujudkan melalui usaha yang 

mampu mensinergikan seluruh komponen pendidikan secara optimal sehingga 

proses interaksi antara siswa dan sumber belajar dapat berjalan sesuai dengan 

setting belajar.
2
 Salah satu mata pelajaran yang wajib diepelajari adalah 

matematika. 

Matematika merupakan ilmu dasar yang terpaut dengan segala ilmu 

pengetahuan, yang diajarkan di setiap jenjang pendidikan dari tingkat sekolah 

                                                 
1
 Arnida Sari et al., ―LKS Matematika Berbasis Kontekstual Terintegrasi Budaya Melayu Riau 

Untuk Siswa SMP/MTs Di Pekanbaru,‖ j-cup.org 06, no. 03 (n.d.): 3387–3401, accessed April 25, 

2023, https://j-cup.org/index.php/cendekia/article/view/1869. 
2
 RAH Cahyadi,―Pengembangan Bahan Ajar Berbasis ADDIE Model,‖ halaqa.umsida.ac.id 

(2019). Islamic Education Journal and undefined. 
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dasar hingga perguruan tinggi dengan harapan mampu memberikan kontribusi 

untuk ilmu pengetahuan dan teknologi.
3
 Proses pembelajaran  matematika  

selama  ini  yang  terjadi  belum  sesuai  dengan yang  , yaitu  masih berpusat  

pada  guru. Sehingga pembelajaran matematika sangat perlu selalu 

dikembangkan dan diperbaharui.
4
 

Salah satu langkah yang tepat adalah mendesain pembelajaran secara 

logis, dan sistematis dalam rangka untuk menetapkan segala sesuatu yang 

akan dilaksanakan dalam proses kegiatan belajar dengan memperhatikan 

potensi dan kompetensi siswa. Ada banyak hal yang bisa dikembangkan 

terutama pada mata pelajaran matematika salah satunya bahan ajar.
5
 

Bahan ajar merupakan salah satu komponen pembelajaran yang utama 

digunakan oleh siswa.
6
 Bahan ajar adalah suatu media pembelajaran yang 

harus dimiliki oleh guru, dan berisi kumpulan materi yang akan diajar kan 

kepada siswa.
7
 Karna guru,siswa dan materi merupakan satu kesatuan yang  

tidak  dapat  dipisahkan  dalam  proses pembelajaran . Dapat disimpulkan 

bahwa bahan ajar berupa sarana atau alat pemebelajaran yang berisi tentang 

materi, metode pembelajaran, batasan-batasan dan cara mengevalusi yang 

didesain secara sistematis dan salah satu jenis bahan ajar adalah E-modul.  

                                                 
3
 Nur Fadillah and Depi Fitraini, ―Pengaruh Penerapan Pendekatan Open-Ended Terhadap 

Kemampuan Komunikasi Matematis Berdasarkan Self Confidence Siswa Madrasah Aliyah 

Kampar,‖ . 
4
 ISK Andelia et al., ―Analisis Pemahaman Konsep Geometri Transformasi Dalam Penerapan 

Etnomatematika Budaya Batik Tulis Tanjung Bumi,‖. 
5
 M.Pd Dr. E. Kosasih, PENGEMBANGAN BAHAN AJAR, ed. F.S BUNGA, 1st ed. (JAKARTA 

TIMUR: PT BUMI ASKARA, 2021). 
6
 Andelia et al., ―Analisis Pemahaman Konsep Geometri Transformasi Dalam Penerapan 

Etnomatematika Budaya Batik Tulis Tanjung Bumi.‖ 

7 leh Nurul Ul Husna Nasution, Pendidikan Guru Sekolah Dasar, and Universitas Muslim 

Nusantara Al-Washliyah Medan, ―Pengembangan Bahan Ajar Matematika Bagi Guru Mi Dalam 

Upaya Mendukung Keterampilan Mengajar Serta Peningkatan Literasi Numerasi,‖. 
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E-modul merupakan bagian khusus dari bahan ajar. E-modul 

digunakan dalam proses pembelajaran agar proses pembelajaran dikelas 

tersebut berjalan dengan lancar, karena itu perlu adanya E-modul yang 

disusun berdasarkan karakteristik siswa tersebut.
8
 Modul yang semula 

berbentuk buku fisik sangat penting di upgrade ke E-modul di era-globalisasi 

sekarang. Sehingga pengembangan yang sesuai dengan perkembangan 

teknologi dengan tujuan membantu ketertarikan siswa dalam mempelajari 

matematika. Pengembangan modul tersebut adalah elektronik modul (E-

modul). 

E-modul adalah data berbentuk buku yang berbasis elektronik dengan  

memakai hard disk, disket, CD, ataupun flashdisk serta bisa dibaca dengan 

memakai pc ataupun perlengkapan pembaca novel elektronik.
9
 Karna hal ini 

sesuai dengan pernyataan jika siswa  cenderung lebih senang belajar melalui 

media-media elektronik seperti internet dan gadget yang sebagian besar 

mengakses budaya asing.
10

 Sehingga dengan alasan tersebut modul yang 

semula berbentuk buku fisik sangat penting di upgrade ke E-modul yang akan 

dikembangkan berupa software Flipbook .  

Flipbook merupakan buku dengan versi elektronik, yang berisi 

berbagai multimedia seperti audio, visual hingga memungkinkan untuk 

                                                 
8
 AA Setyawan, P Wahyuni - dan Pembelajaran Matematika), and undefined 2019, 

―Pengembangan Modul Ajar Berbasis Multimedia Pada Mata Kuliah Statistika Pendidikan,‖ 

jurnal.untirta.ac.id. 
9
 L Tambunan, J Tambunan - Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, and undefined 2023, 

―Pengembangan Bahan Ajar E-modul Matematika Berbantuan Aplikasi Canva Pada Materi 

Grafik Fungsi Eksponen Dan Logaritma,‖. 
10

 Linda Ardani Afriliziana and Yenita Roza, ―Analisis Kebutuhan Pengembangan E-modul 

Etnomatematika Berbasis Budaya Melayu Kepulauan Riau,‖ . 
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adanya interaktif didalamnya.
11

 Flip book dapat menyisipkan konten 

multimedia seperti audio, animasi, teks, video, dan flash. Format output yang 

tersedia ialah HTML5, EXE, zip, Mac app, FBR, mobile version, burn to CD. 

Karna keunggulannya, Flip book ini mudah dioperasikan di laptop dan mobile 

device.
12

 Dalam penggunaan Flipbook  akan dikolaborasikan dan akan 

berbantuan dari aplikasi Geogebra. 

Geogebra dikembangkan oleh Markus Hohenwarter pada tahun 2001. 

Geogebra adalah prgram komputer untuk membelajarkan matematika 

khususnya geometri dan aljabar.
13

 Sehingga Program yang dihasilkan dalam 

E-modul akan sangat cocok untuk pendekatan yang ingin dikembangkan yaitu 

pendekatan inkuiri terbimbing. 

Pembelajaran inkuiri terbimbing berupa proses belajar dan 

pembelajaran yang menfasilitasi siswa agar mampu mencari dan menyelidiki 

secara sistematis, kritis, logis, analitik, sehingga mereka dapat merumuskan 

dan menemukan sendiri melalui panduan pertanyaan.
14

 Inkuiri merupakan 

salah satu cara efektif yang dapat membantu siswa meningkatkan 

keterampilan berpikir dengan menggunakan proses mental lebih tinggi dan 

keterampilan berpikir kritis. Berdasarkan beberapa argumen diatas dapat 

disimpulkan jika inkuiri terbimbing sangat lah penting dan sangat cocok jika 

                                                 
11

 FA Febrianti - Caruban: Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan Dasar and undefined 2021, 

―Pengembangan Digital Book Berbasis Flip PDF Professional Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Literasi Sains Siswa,‖ jurnal.ugj.ac.id 4, no. 2 (2021): 102–115,. 
12

 Ibid., hlm 104 

13 R & Nuraeni et al., ―Mengembangkan Kemampuan Komunikasi Matematik Siswa Melalui 

Strategi Think Talk Write,‖ journal.institutpendidikan.ac.id 5. hlm 3 
14

 A Budiyono, H Hartini - Wacana Didaktika, and undefined 2016, ―Pengaruh Model 

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa SMA,‖ 

journal.uim.ac.id (2013),. 
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dikolaborasikan dengan E-modul matematika yang akan dibuat. Oleh karena 

itu dengan pendekatan inkuiri terbimbing, siswa mampu meningkat hasil 

belajar matematika terkhusunya pada materi sistem persamaan dua variabel 

(SPLDV). 

Sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) salah satu materi 

aljabar yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Manfaat nya seperti 

menentukan keuntungan dari suatu hasil jual beli, mencari harga dasar suatu 

barang dan bisa juga untuk membandingkan harga barang. Sehingga SPLDV 

umumnya disajikan dalam bentuk  soal cerita yang berkaitan dengan aspek 

pemecahan masalah
15

. Sehingga akan sangat cocok untuk pendekatan inkuiri 

terbimbing. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru 

matematika di MTsS Desa Sawah yang berada di kecamatan Kampar Utara, 

yang menyampaikan bahwa hasil belajar siswa beberapa tahun sebelumnya 

pada materi SPLDV yang tergolong rendah, serta kurang efektifnya proses 

pembelajaran karna model pembelajaran yang sangat cenderung terhadap 

guru. Dengan ketersediaan fasilitas akses internet dan kurangnya pemanfaatan 

labor komputer yang ada disekolah, maka akan sesuai jika peneliti membuat 

bahan ajar  yang memanfaatkan  kelengkapan akses internet dari sekolah dan 

ruang labor yang difasilitasi komputer sebagai pendukung untuk 

meningkatkan kefektifan kelas dan hasil belajar siswa. 

                                                 
15

 S Hidayah - Prosiding Seminar Nasional Pendidikan and undefined 2016, ―Analisis 

Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Spldv Berdasarkan Langkah Penyelesaian 

Polya,‖ repository.unikama.ac.id 1 (2016),. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan yang, peneliti 

melakukan penelitian Pengembangan E-modul Matematika Menggunakan 

Software Flipbook Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada Materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) di MTsS Desa Sawah Kecamatan 

Kampar Utara dikelas VIII semeter Ganjil pada 2024. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana mengembangkan E-modul matematika menggunakan software 

Flipbook berbantuan Geogebra berbasis inkuiri terbimbing pada materi 

sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) sehingga memenuhi 

kriteria untuk dinyatakan valid ? 

2. Bagaimana mengembangkan E-modul matematika menggunakan software 

Flipbook berbantuan Geogebra berbasis inkuiri terbimbing pada materi 

sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) sehingga memenuhi 

kriteria untuk dinyatakan praktis ? 

3. Bagaimana mengembangkan E-modul matematika menggunakan software 

Flipbook berbantuan Geogebra berbasis inkuiri terbimbing pada materi 

sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) sehingga memenuhi 

kriteria untuk dinyatakan efektif ? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, 

tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah: 
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1. Mengembangkan dan menghasilkan E-modul matematika menggunakan 

software Flipbook berbasis inkuiri terbimbing berbantuan Geogebra pada 

materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) yang memenuhi 

kriteria minimal valid. 

2. Mengembangkan dan menghasilkan E-modul matematika menggunakan 

software Flipbook berbantuan Geogebra berbasis inkuiri terbimbing pada 

materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) yang memenuhi 

kriteria minimal praktis. 

3. Mengembaangkan dan menghasilkan E-modul matematika menggunakan 

software Flipbook berbantuan Geogebra berbasis inkuiri terbimbing pada 

materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) yang memenuhi 

kriteria minimal efektif. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang  dari hasil penelitian ini yaitu: 

1. Bagi sekolah, hasil pengembangan E-modul ini  dapat dijadikan perangkat 

ajar dalam rangka memperbaiki proses pembelajaran matematika.  

2. Bagi guru, E-modul yang dikembangkan dapat digunakan sebagai 

perangkat ajar matematika dan menjadi inspirasi bagi guru dalam proses 

pembelajaran. 

3. Bagi siswa, hasil pengembangan E-modul ini  dapat membantu memahami 

dan menyelesaikan persoalan matematika selama proses pembelajaran 

dengan lebih mudah.  
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4. Bagi peneliti, hasil pengembangan E-modul ini  mampu meningkatkan 

pengetahuan, wawasan berpikir dan kemampuan dalam pembuatan E-

modul matematika menggunakan software Flipbook berbantuan Geogebra 

berbasis inkuiri terbimbing pada materi sistem persamaan linear dua 

variabel (SPLDV).  

E. Spesifikasi Produk  

Dari rumusan masalah yang dikemukakan,  peniliti telah membuat E-

modul matematika menggunakan software Flipbook berbasis inkuiri 

terbimbing yang dapat dinyatakan valid, praktis, dan efektif dalam penyajian 

materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). E-modul matematika 

yang menggunakan buku elektronik yang dikolaborasi kan dengan aplikasi 

Geogebra,  dimana model pembelajarannya melibatkan siswa secara aktif 

dalam menemukan konsep dan prinsip melalui susunan E-modul yang 

dihasilkan  mampu membantu siswa untuk belajar dan menemukan konsep 

materi SPLDV sehingga  mampu mempengaruhi hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran serta  juga dapat meningkatkan motivasi dan semangat siswa 

dalam belajar. E-modul  yang dihasilkan tidak hanya berupa tulisan yang 

mengharuskan siswa untuk membaca tetapi juga mengandung suara , video, 

gambar serta animasi-animasi yang menarik dan interaktif yang dihasilkan 

dari bantuan dan keunikan yang dikolaborasi dengan E-modul ini berupa 

aplikasi Geogebra yang pastinya lebih mempermudah siswa untuk 

mempelajari penyajian materi dan menyelesaikan soal terkait sistem 
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persamaan linear dua variabel (SPLDV) ataupun untuk membuktikan hasil 

dari penyelesaian yang sudah didapat. 

F. Pentingnya Pengembangan 

Keterbatasan bahan ajar  yang ada sangat menghambat kelas menjadi 

efektif, praktis dan valid. Oleh karena itu, perlu adanya penelitian dan 

pengembangan.  Pengembangan yang dimaksud yaitu pengembangan terhadap 

E-modul yang sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada, serta sesuai dengan 

kurikulum dan karakter siswa. Pengembangan E-modul juga harus 

mempertimbangkan potensi siswa, tingkat perkembangan siswa, 

perkembangan dunia, relevansi dengan kebutuhan siswa dan tuntutan. 

G. Asumsi dan Pembatasan 

Pengembangan E-modul matematika mengacu kepada kemampuan dan 

kegigihan  guru dalam memperbaharui dan mengembangkan modul yang 

sudah ada, sehingga bahan ajar yang dijadikan pedoman mampu membuat 

suasana pembelajaran menarik dan siswa dapat aktif dan kreatif. Berdasarkan 

hal tersebut, pembatasan dalam mengembangkan E-modul matematika yaitu 

sebagai berikut: 

1. Pengembangan yang dilakukan hanya sebatas E-modul matematika dan 

ditujukan untuk materi siswa SMP/MTs kelas VIII. Materi yang 

dikembangkankan adalah materi sistem persamaan linear dua variabel 

(SPLDV). 

2. E-modul matematika yang dikembangkan berbasis inkuiri terbimbing, 

dimana siswa sebagai student center. 
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3. E-modul matematika yang dikembangkan  menggunakan aplikasi 

Geogebra. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. E-modul Matematika 

a. Pengertian E-modul Matematika   

Media pembelajaran dalam proses pembelajaran di sekolah 

perlu terus dilakukan pembaruan, diantaranya adalah pengembangan 

E-modul yang sekarang sudah dikembangkan  dan dimodifikasi dari 

modul konvensional kE-modul yang lebih menarik dan interaktif 

dengan memanfaatkan teknologi informasi. 

Elektronik modul (E-modul) adalah versi elektronik dimana 

akses dan penggunaannya dilakukan melalui alat elektronik seperti 

komputer, laptop, tablet atau bahkan smartphone. Dengan ini, E-modul 

(elektronik modul) bisa diakses kapan saja dan dimana saja sehingga 

sangat mempermudah siswa untuk selalu mengakses dan 

mempelajarinya.  

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan bahwa E-modul 

merupakan sebuah bentuk penyajian bahan belajar mandiri yang 

disusun secara sistematis ke dalam unit pembelajaran tertentu, yang 

disajikan dalam format elektronik, dimana setiap kegiatan 

pembelajaran di dalamnya dihubungkan dengan tautan (link) sebagai 

navigasi yang membuat siswa menjadi lebih interaktif dengan 



12 

 

 

program, dilengkapi dengan penyajian video tutorial, animasi dan 

audio sehingga memperkaya pengalaman belajar.
16

 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa modul 

elektronik atau E-modul adalah bahan ajar mandiri berbentuk 

elektronik yang disusun secara sistematis dan dilengkapi dengan audio, 

video dan animasi yang dapat diakses dimana pun dan kapanpun. 

b. Tujuan dan manfaat E-modul Matematika 

Ada banyak banyak tujuan dari E-modul matematika 

diantaranya yaitu dengan adanya pengembangan E-modul bahan ajar 

akan sesuai dengan kurikulum yang sedang diberlakukan sehingga 

akan mempertimbangan kebutuhan siswa(karakteristik siswa), sesuai 

dengan karakterisktik materi ajar serta setting atau latar belakanng 

lingkungan sosialnya.
17

 

c. Karakteristik E-modul 

Dalam penyusunan E-modul terdapat beberapa karakteristik 

yaitu,:
18

 

1) Self instructional, siswa mampu membelajarkan diri sendiri, tidak 

tergantung pada pihak lain. 

2) Self contained, seluruh materi pembelajaran dari satu unit 

kompetesi yang dipelajari terdapat didalam satu modul utuh 

                                                 
16

 ―Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, Panduan Praktis Penyusunan E-modul 

(Jakarta: Direktorat Pembinaan SMA, 2017),  hlm 3. 
17

 hamdani, Strategi Belajar Mengajar (BANDUNG: pustaka setia, 2011).hlm 220 
18

 ―Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan,. op.cit., hlm 3  
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3) Stand alone, modul yang dikembangkan tidak tergantung pada 

media lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan media 

lain. 

4) Adaptif. Modul hendaknya memiliki daya adaptiif yang tinggi 

terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. 

5) User friendly, modul hendaknya juga memenuhi kaidah akrab 

bersahabat/akrab dengan pemakainya. 

6) Konsisten dalam penggunaan font, spasi, dan tata letak. 

7) Disampaikan dengan menggunakan suatu media elektronik 

berbasis komputer. 

8) Memanfaatkan berbagai fungsi media elektronik sehingga disebut 

sebagai multimedia. 

9) Memanfaatkan berbagai fitur yang ada pada aplikasi software. 

10) Perlu didesain secara cermat (memperhatikan prinsip 

pembelajaran). 

d. Komponen E-modul Matematika 

Untuk membuat sebuah E-modul yang baik, maka hal yang 

harus dilakukan adalah mengenali unsur-unsurnya. E-modul terdiri 

atas unsur-unsur :
19

 

1) Pedoman Guru 

Pedoman guru berisi petunjuk-petunjuk guru agar pengajaran dapat 

diselenggarakan secara efisien. Juga memberipenjelasan tentang: 

                                                 
19

 ―Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, Panduan Praktis Penyusunan E-modul 

(Jakarta: Direktorat Pembinaan SMA, 2017), -hlm3 
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a) Macam-macam kegiatan yang harus dilakukan oleh kelas. 

b) Waktu yang disediakan untuk menyelesaikan modul itu. 

c) Alat-alat pelajaran yang harus digunakan. 

d) Petunjuk-petunjuk evaluasi. 

2) Lembaran Kegiatan Siswa 

Lembaran kegiatan ini memuat materi pelajaran yang harus 

dikuasai oleh siswa. Penyusunan materi pelajaran ini disesuaikan 

dengan tujuan-tujuan instruksional yang akan dicapai yang telah 

dirumuskan dalam modul itu, materi pelajaran juga disusun secara 

teratur langkah demi langkah sehingga dapat diikuti dengan mudah 

oleh siswa. 

3) Lembaran Kerja 

Lembaran kerja ini menyertai lembar kegiatan siswa,digunakan 

untuk menjawab atau mengerjakan soal-soal, tugas-tugas atau 

masalah-masalah yang harus dipecahkan. Lembar kegiatan siswa 

itu sendiri harus dijaga supaya tetap bersih tidak boleh ada 

corengan apapun didalamnya, sebab buku modul ini akan 

digunakan lagi untuk siswa-siswa yang lain pada tahun-tahun 

berikutnya. 

4) Kunci Lembaran Kerja 

Maksud diberikannya kunci lembaran siswa ialah agar siswa dapat 

mengevaluasi (mengkoreksi) sendiri hasil pekerjaannya. Apabila 
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siswa membuat kesalahan-kesalahan dalam pekerjaannya maka ia 

dapat meninjau kembali pekerjaannya 

5) Lembaran Tes 

Tiap E-modul disertai lembaran tes, yakni alat evaluasi yang 

digunakan sebagai pengukur keberhasilan atau tercapai tidaknya 

tujuan yang telah dirumuskan dalam E-modul itu. Jadi keberhasilan 

pengajaran dengan sesuatu E-modul tidak dinilai atas dasar 

jawaban-jawaban pada lembaran kerja. Jadi, lembaran tes berisi 

soal-soal untuk menilai keberhasilan siswa dalam mempelajari 

bahan yang disajikan dalam E-modul tersebut. 

6) Kunci Lembaran Tes 

Tes ini disusun oleh penulis e-emodul yang bersangkutan, sehingga 

kunci tes ini pun juga dibuat oleh penulis E-modul. Gunanya 

seabgai alat koreksi sendiri terhadap penilaian yang dilaksanakan. 

Adapun komponen penulisan modul adalah sebagai berikut:
20

 

1) Halaman sampul paling tidak memuat judul pokok bahasan dan 

logo. Pada halaman ini, dapat juga ditambahkan beberapa hal, 

misalnya nama penulis, pertemuan ke berapa, nama mata pelajaran, 

dan keterangan lain yang dianggap sangat perlu sebagai informasi. 

2) Pokok bahasan, ditulis seperti tertulis pada standar kompetensi. 

                                                 
20
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3) Pengantar berisi tentang kedudukan E-modul dalam suatu mata 

pelajaran, ruang lingkup materi E-modul, serta kaitan antar pokok 

bahan dan sub-sub pokok bahasan. 

4) Kompetensi dasar dikutip dari standar isi (kurikulum). 

5) Tujuan pembelajaran adalah rumusan tingkah laku gambaran 

tentang kemampuan tertentu yang harus dicapai siswa setelah 

menyelesaikan pengalaman belajar tertentu. 

6) Kegiatan belajar. Dalam satu E-modul, biasanya terdiri atas 1-3 

kegiatan belajar atau lebih, sesuai dengan apa yang tercantum 

dalam silabus dan RPP. 

7) Judul kegiatan belajar ditulis secara singkat, tetapi menggambarkan 

keseluruhan isi materi pembelajaran. 

8) Uraian Materi dan contoh. Pada bagian ini, sebelum menuliskan 

uraian dan contoh, tuliskan judul dalam sub-sub unit kecil. 

9) Latihan dalam E-modul merupakan alat untuk menguji diri-sendiri 

bagi siswa. Butir-butir latihan hendaknya menghindari sejauh 

mungkin bentuk pilihan ganda atau isian singkat. 

10) Pada bagian rangkuman, tuliskan pokok-pokok materi yang telah 

disajikan dalam uraian dan contoh. 

11) Tes Formatif. Tes formatif pada E-modul dibuat untuk mengukur 

kemajuan belajar siswa dalam satu unit pembelajaran. Berbeda 

dengan latihan, butir-butir tes formatif diberikan dalam bentuk tes 

objektif (benar-salah, pilihan ganda, isian atau melengkapi kalimat, 
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dan menjodohkan atau memasangkan yang sesuai). Pemberian tes 

yang objektif memudahkan siswa dalam melakukan pengukuran 

(memberi nilai) atas kemampun diri sendiri. 

e. Kelebihan dan Kelemahan E-modul Matematika 

Dalam perkembangannya, E-modul juga memiliki kelebihan 

dan kekurangan. Berikut pemaparan tentang kelebihan dan kekurangan 

E-modul antara lain
21

: 

1) Kelebihan E-modul 

a) Mampu meningkatkan motivasi siswa 

b) Dapat mengetahui tingkat keberhasilan siswa. 

c) Materi pembelajaran lebih terstruktur. 

d) Tampilan dapat dirubah dalam bentuk elektronik. 

2) Kekurangan E-modul 

a) Penyusunan relatif lama 

b) Membutuhkan ketekunan belajar yang cukup tinggi dari siswa. 

c) Memerlukan ketekunan tinggi dari guru untuk terus 

mendampingi aktivitas belajar siswa 

2. Flipbook 

a. Pengertian Flipbook 

Dalam pembuatan E-modul tersebut maka tentunya akan 

dibutuhkan aplikasi/software salah satunya adalah Flipbook . Flipbook 

adalah sebuah buku didgital 3 dimensi yang dapat memuat teks, 

                                                 
21
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gambar, video, suara bahkan animasi bergerak. Suatu aplikasi yang 

dapat digunakan untuk mengonversi pdf publikasi halaman flipping 

digital yang memungkinkan untuk menciptakan konten pembelajaran 

yang interaktif dengan beberap fitur yang mendukung Sehingga mudah 

menambahkan berbagai jenis tipe media animatif ke dalam Flipbook.
22

 

b. Tujuan dan Manfaat Flipbook  

Dengan menggunakan perangkat lunak tersebut, tampilan 

media akan lebih variatif, tidak hanya teks tetapi gambar, video, dan 

audio juga bisa disisipkan dalam media ini sehingga proses 

pembelajaran akan lebih menarik. Media pembelajaran ini dapat 

megurangi suasana yang statis dan dapat menciptakan proses 

pembelajaran yang efektif, menarik, interaktif dan menyenangkan. 

Kegunaan lain dari penggunaan alat bantu pembelajaran ini akan dapat 

menciptakan variasi belajar, sehingga tidak menimbulkan kebosanan 

terhadap siswa. Maka dari itu dengan alat bantu media pembelajaran 

ini  dapat membantu para siswa untuk mendalami dan memahami 

materi-materi yang disajikan.
23

 

c. Cara pembuatan Flipbook  

Pembuatan Flipbook yaitu: 
24
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23
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1) Membuat account pada website membuat buku digital, yaitu 

https://flippingbook.com/ 

2) Membuat materi pembelajaran menggunakan microsoft power 

point kemudian di simpan ulang dengan tipe file .pdf. 

3) File materi pembelajaran kemudian di unggah pada website. 

4) Melakukan modifikasi tampilan pada materi pembelajaran dengan 

menu- menu yang telah disediakan pada halaman website. 

5) Membuat hasil akhir dari Flipbook untuk memberikan link 

halaman kepada kepada siswa. 

d. Keunggulan Flipbook 

Beberapa keunggulan Flipbook menurut Rahmawati:
25

 

1) Flipbook juga memiliki beberapa kelebihan di antaranya yaitu;  

2) Dapat menyajikan materi pembelajaran dalam bentuk kata-kata, 

kalimat dan gambar, dapat dilengkapi dengan warna-warna 

sehingga lebih menarik perhatian siswa, 

3) Pembuatannya mudah dan harganya murah, mudah dibawa 

kemana-mana, dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa 

membantu meningkatkan penguasaan siswa terhadap hal-hal 

abstrak atau peristiwa yang tidak bisa dihadirkan dalam kelas 

Selain itu berikut juga merupakan kelebihan Flipbook:
26

 

                                                 
25

 D Rahmawati, S Wahyuni - Jurnal Pembelajaran Fisika, and undefined 2017, 

―Pengembangan Media Pembelajaran Flipbook Pada Materi Gerak Benda Di Smp,‖ 
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1) Praktis dan murah, karena mudah dibawa kemana-mana, ringan, 

tahan lama, dan mudah disimpan, 

2) Ramah lingkungan  

3) Materi menjadi mudah dipahami siswa karena terdapat multimedia 

yaitu teks, video pembelajaran, gambar, petunjuk praktikum, kuis, 

dan soal 

4) Meningkatkan minat baca siswa 

5) Menjadikan siswa aktif dan interaktif 

6) Memudahkan guru dalam menyampaikan materi kepada siswa, 

karena disertai contoh konkret yang ditampilakan dalam media 

Flipbook 

7) Mudah dioperasikan karena terdapat petunjuk tombol navigasi 

media Flipbook dan petunjuk penggunaan buku, hanya saja dalam 

mengoperasikan media ini 

8) Membutuhkan seperangkat PC 

e. Kelemahan Flipbook 

Sementara kelemahan-kelemahan dalam menggunakan bahan 

ajar Flipbook adalah: 

1) Pengembangan bahan ajar berbasis Flipbook memerlukan adanya 

tim ahli atau profesional, seperti ahli konten, multimedia, desain 

grafis dan perancang pembelajaran sehingga dalam pembuatannya 

memerlukan waktu yang cukup lama. 
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2) Bahan ajar berbasis Flipbook harus didukung dengan perangkat 

teknologi pembelajaran yang memadai, seperti komputer dan 

proyektor. Pendidik akan kesulitan jika perangkat perangkat 

teknologi kurang memadai. 

3) Membutuhkan kesabaran dan ketelatenan bagi siswa yang tidak 

biasa dengan perangkat teknologi pembelajaran. 

4) Tidak ada tool penanda untuk menandai halaman mana yang sudah 

dibaca. 

5) Memerlukan perencanaan yang matang dan waktu yang lama 

dalam memodifikasi media. 

3. Geogebra  

a. Pengertian  

Geogebra adalah perangkat lunak matematika dinamis untuk 

pengajaran, yang mencakup geometri, aljabar, dan analisis. Dari sudut 

pandang pertama, Geogebra adalah sistem geometri interaktif. Anda 

dapat membuat konstruksi termasuk titik, vektor, segmen, garis, 

kerucut, dan fungsi, lalu memodifikasi objek tersebut secara dinamis. 

Dari sudut pandang lain, Anda bisa langsung memasukkan persamaan 

dan koordinat. Oleh karena itu Geogebra memungkinkan pengelolaan 

variabel, angka, vektor, dan titik secara bersamaan. Ini menghitung 

turunan dan integral fungsi dan memiliki berbagai perintah, seperti 

Root atau Endpoint. Kedua sudut pandang ini merupakan ciri khas 
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Geogebra: ekspresi di jendela aljabar berhubungan dengan objek di 

jendela geometri dan sebaliknya.
27

 

b. Cara penggunaan Geogebra 

Berikut beberapa cara penggunaan Geogebra:
28

 

1) Ringkaslah sifat-sifat bangun geometri yang akan dibuat.   

2) Cobalah untuk mencari alat Geogebra mana yang dapat digunakan 

untuk membuat gambar, dengan menggunakan properti tersebut 

(misalnya alat sudut siku-siku – garis tegak lurus). 

3) Sebelum memulai konstruksi, pelajari cara menggunakan setiap 

alat. Jika Anda tidak mengetahui cara kerja suatu alat, aktifkan dan 

baca panduan cepat yang ditampilkan pada toolbar. 

4) File Geogebra baru untuk setiap aktivitas, sembunyikan jendela 

aljabar, kolom input, dan sumbu Cartesian. 

5) Simpan file sebelum memulai tugas baru.  

6) Jangan lupa tombol Undo dan Redo tersedia untuk digunakan jika 

terjadi kesalahan. 

7) Gunakan alat Pindahkan sesering mungkin untuk memeriksa 

konstruksi Anda (misalnya koneksi antar objek, apakah objek yang 

tidak diperlukan dibuat). 

 

 

c. Manfaat Geogebra  

                                                 
27
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Pemanfaatan program Geogebra memberikan beberapa 

keuntungan, di antaranya adalah sebagai berikut
29

: 

1) Lukisan-lukisan yang biasanya dihasilkan dengan cepat dan teliti 

dibandingkan dengan menggunakan pensil, penggaris, atau jangka. 

2) Adanya fasilitas animasi dan gerakan-gerakan manipulasi 

(dragging) pada program Geogebra dapat memberikan 

pengalaman visual yang lebih jelas kepada siswa dalam memahami 

konsep matematika. 

3) Dapat dimanfaatkan sebagai balikan/evaluasi untuk memastikan 

bahwa lukisan yang telah dibuat benar. 

4) Mempermudah guru/siswa untuk menyelidiki atau menunjukkan 

sifat-sifat yang berlaku pada suatu objek matematika.
30

 

d. Menu utama Geogebra:
31

 

1) File; Menu File digunakan untuk membuat, membuka, 

menyimpan, dan mengekspor file, serta keluar program.  

2) Edit; Menu Edit digunakan untuk mengedit lukisan 

3) View; Menu View digunakan untuk mengatur tampilan. Menu 

Option untuk mengatur berbagai fitur tampilan, seperti pengaturan 

                                                 
29

 M Purbaningrum, A Mahmudi - Al-ishlah: Jurnal, and undefined 2024, ―The Effect of 

GeoGebra-Assisted Problem-Based Learning on Students’ Mathematical Literacy Skills and 

Learning Motivation,‖ journal.staihubbulwathan.id 16, no. 2 (2024): 1337–1350, accessed April 

20, 2025, http://www.journal.staihubbulwathan.id/index.php/alishlah/article/view/4620. 
30

 IM Nur - Delta-Pi: Jurnal Matematika dan Pendidikan and undefined 2016, ―Pemanfaatan 

Program Geogebra Dalam Pembelajaran Matematika,‖ ejournal.unkhair.ac.id (2016), hlm 14. 
31

 Indah L Nur’aini et al., ―Pemanfaatan Geogebra Dalam Pembelajaran Matematika,‖ 

staffnew.uny.ac.id 16, . 



24 

 

 

ukuran huruf, pengaturan jenis (style) objek-objek geometri, dan 

sebagainya. 

a) Option,  

b) Tools,  

c) Windows,  

d) dan Help untuk menggambar objek-objek geometri dan aljabar. 

4. Inkuiri terbimbing 

a. Pengertian Inkuiri Terbimbing 

Pembelajaran inkuiri terbimbing berupa proses belajar dan 

pembelajaran yang menfasilitasi siswa agar mampu mencari dan 

menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitik, sehingga mereka 

dapat merumuskan dan menemukan sendiri melalui panduan 

pertanyaan.
32

 Model inkuiri terbimbing adalah pendekatan yang 

dipakai dalam rangka membentuk keilmuan yang berupa keterampilan 

proses, menunjukan kejadian, pembelajaran yang induktif dan 

deduktif, dan pembelajaran untuk menyelesaikan masalah dengan 

arahan dan bimbingan dari guru.  

Model inkuiri terbimbing merupakan bahan ajar yang 

menggunakan tahapan inkuiri terbimbing dan berisikan kegiatan 

pembelajaran yang mendorong siswa untuk menganalisis, 

memecahkan permasalahan berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan 

sehingga diperoleh pemahaman konseptual. 
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b. Karakteristik Model Inkuiri Terbimbing 

Menurut Orlich dalam Anam, ada beberapa karakteristik dari 

inkuiri terbimbing yang perlu diperhatikan sebagai berikut:
33

 

1) Siswa mengembangkan kemampuan berpikir melalui observasi 

spesifik hingga membuat inferensi atau generalisasi 

2) Sasarannya adalah mempelajari proses mengamati kejadian atau 

objek kemudian menyusun generalisasi yang sesuai 

3) Guru mengontrol bagian tertentu dari pembelajaran misalnya 

kejadian, data, materi, dan berperan sebagai pemimpin kelas 

4) Tiap-tiap siswa berusaha untuk membangun pola yang bermakna 

berdasarkan hasil observasi di dalam kelas 

5) Kelas  berfungsi sebagai laboratorium pembelajaran 

6) Biasanya sejumlah generalisasi tertentu akan diperoleh dari siswa 

7) Guru memotivasi semua siswa untuk mengkomunikasikan hasil 

generalisasinya sehingga dapat dimanfaatkan oleh seluruh siswa 

dalam kelas. 

Sedangkan modul pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing 

memiliki karakteristik yaitu:
34

 

1) Siswa dapat menggunakan modul secara mandiri tanpa perlu 

bergantung pada guru karena modul sudah tersusun dengan jelas. 

Dengan dilengkapi kalimat-kalimat arahan kegiatan yang harus 
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dilakukan siswa dengan jelas, maka siswa tidak perlu bergantung 

kepada guru untuk menggunakan modul tersebut. 

2) Modul yang digunakan mencakup satu unit kompetensi yang 

dipelajari secara utuh, yaitu pada materi Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel (SPLDV). 

3) Modul dapat digunakan secara mandiri. Artinya, penggunaan 

modul tidak bergantung pada media lain. 

4) Modul yang digunakan disesuaikan dengan perkembangan ilmu 

dan teknologi baru serta sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 

5) Modul dapat digunakan dengan mudah oleh pemakainya karena 

modul sudah tersusun rapi sesuai dengan urutan penyampaiannya 

berdasarkan dengan menggunakan model inkuiri, yaitu dimulai 

dari orientasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, 

mengumpulkan data, menganalisis data, dan merumuskan 

kesimpulan. 

6) Modul memiliki konsistensi yang baik, mulai dari penggunaan 

font, spasi, dan tata letak. 

c. Tujuan pendekatan Inkuiri Terbimbing 

Tujuan utama pembelajaran inkuiri adalah membantu siswa 

untuk dapat mengembangkan disiplin ilmu intelektual dan 

keterampilan berfikir dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan dan 

mendapatkan jawaban atas rasa ingin tahunya tersebut. 
35
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d. Langkah-langkah inkuiri terbimbing 

Berikut tahapan-tahapan pada model inkuiri terbimbing:
36

 

1) Mengajukan Pertanyaan atau Permasalahan 

Kegiatan inkuiri terbimbing dimulai ketika pertanyaan atau 

permasalahan diajukan. Pada kegiatan ini kemampuan yang 

dituntut adalah kesadaran terhadap masalah, melihat pentingnya 

masalah, dan merumuskan masalah. 

2) Merumuskan Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara atas pertanyaan atau Solusi 

permasalahan yang dapat diuji dengan data. Untuk memudahkan 

proses ini, guru menanyakan kepada siswa gagasan mengenai 

hipotesis yang mungkin. Kemampuan yang dituntut dalam 

mengembangkan hipotesis adalah menguji dan menggolongkan 

data yang diperoleh, melihat dan merumuskan hubungan yang ada 

secara logis, serta merumuskan hipotesis. 

3) Mengumpulkan Data 

Hipotesis digunakan untuk membantu proses pengumpulan data. 

Pada kegiatan ini kemampuan yang dituntut siswa adalah mampu 

mengumpulkan data/pengetahuan yang sudah diperoleh. 

4) Analisis Data 

Siswa bertanggung jawab menguji hipotesis yang telah dirumuskan 

dengan menganalisis data yang diperoleh. Setelah memperoleh 
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kesimpulan dari data percobaan, siswa dapat menguji hipotesis 

yang telah dirumuskan. Jika hipotesis salah atau ditolak maka 

siswa dapat menjelaskannya sesuai dengan proses inkuiri yang 

telah dilakukannya. 

5) Membuat Kesimpulan 

Langkah penutup dari pembelajaran inkuiri terbimbing adalah 

membuat kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh siswa. 

5. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

a. Kompetensi Awal 

Sebelum pembelajaran mengenai Persamaan Linear Dua 

Variabel dan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel siswa sudah 

memahami Persamaan Linear Satu Variabel dan Operasi Hitung 

Aljabar pada Operasi Penjumlahan dan Pengurangan. 

1) Profil Pelajar Pancasila 

a) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (mengajak 

siswa berdoa sebelum memulai pembelajaran dan besyukur 

setelah selesai pembelajaran) dan berakhlak mulia 

(menumbuhkan sifat jujur dan bertanggung jawab siswa dalam 

menyelesaikan tugas). 

b) Bergotong royong (menumbuhkan rasa kekompakan dan 

bekerja sama siswa dalam berkolaborasi ketika berdiskusi 

dengan teman sekelompok). 
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c) Bernalar kritis (menumbuhkan sifat bernalar kritis siswa dalam 

menyampaikan pendapat ketika berdiskusi maupun dalam 

waktu pembelajaran klasikal). 

2) Sarana dan Prasarana (Media Pembelajaran dan Bahan) 

a) Alat : Proyektor, Laptop, smartphone (jika dibutuhkan) 

b) Bahan : E-modul 

c) Media Pembelajaran : Calcuboard (E-Media) 

3) Target Siswa 

Siswa reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

4) Tujuan Pembelajaran 

a) Mendefinisikan persamaan linear dua variabel 

b) Mengubah suatu situasi permasalahan sehari-hari ke dalam 

bentuk model matematika 

c) Menyajikan persamaan linear dua variabel ke dalam grafik 

d) Mendefinisikan sistem persamaan linear dua variabel 

e) Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan 

Metode Grafik 

f) Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan 

Metode Substitusi 

g) Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan 

Metode eliminasi 
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h) Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan 

Metode Campuran 

b. Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

Persamaan linear dua variabel berkaitan erat dengan persamaan 

diophantine. Persamaan ini pertama kali dipelajari oleh seseorang 

bernama Diophantus yang menghabiskan hidupnya di Alexandria. 

Diophantus juga dikenal dengan julukan ―Bapak Aljabar‖. Namun 

julukan itu kemudian disandang oleh Al- Khawarizmi tentunya.  

Persamaan linear dua variabel dapat dinyatakan dalam bentuk 

𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 = 𝑐 dengan 𝑎, 𝑏, 𝑐 ∈ 𝑅; 𝑎, 𝑏 ≠ 0 dan 𝑥, 𝑦 suatu variabel; 𝑎 

dinamakan koefisien dari 𝑥, 𝑏 dinamakan koefisien dari 𝑦, dan 𝑐 

dinamakan konstanta. 

1) Pengertian Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

Bentuk umum sitem persamaan linear dua variabel adalah:
37

 

𝑎 𝑥   𝑏  𝑦   𝑐 ......1 

𝑎 𝑥   𝑏  𝑦   𝑐 .......2 

Dengan a1,a2,b1,b2,c1 dan c2     

Persamaan 1 dan 2 merupakan sistem persamaan linear karena 

keduanya saling berkaitan. Cara menentukan himpunan 

penyelesaian sistem persamaan linear adalah dengan cara 

mengganti nilai variabel atau peubah yang memenuhi sistem 
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persamaan tersebut, yaitu dengan menggunakan metode eliminasi, 

subsitusi atau gabungan dari kedua metode tersebut. 

2) Bagian-bagian SPLDV 

a) Variabel; adalah suatu peubah/ pemisal/ pengganti dari suatu 

nilai atau bilangan yang biasanya dilambangkan dengan 

huruf/simbol.  

b) Koefisien; adalah sebuah bilangan yang menyatakan 

banyaknya jumlah variabel yang sejenis.  

c) Konstanta; adalah suatu bilangan yang tidak diikuti oleh 

variabel sehingga nilainya tetap (konstan) untuk nilai peubah 

(variabel) berapapun. 

c. Menentukan Himpunan Penyelesaian SPLDV dengan Metode 

Grafik, Substitusi, Eliminasi dan Campuran. 

1) Penyelesaian SPLDV dengan Metode Grafik untuk menentukan 

himpunan penyelesaian SPLDV dengan cara grafik, langkah-

langkahnya adalah sebagai berikut: 

a) Tentukan koordinat dari (𝑥, 𝑦). 

b) Plotkan titik-titik koordinat pada bidang Cartesius. 

c) Hubungkan titik-titik koordinat tersebut dengan garis, sehingga 

akan membentuk sebuah garis lurus. 

d) Tentukan titik potong kedua garis tersebut. Koordinat titik 

potong tersebut merupakan pasangan penyelesaian dari SPLDV 
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yang dimaksud. Dan jika kedua garis tidak berpotongan 

(sejajar), maka SPLDV tidak mempunyai penyelesaian. 

2) Penyelesaian SPLDV dengan Metode Substitusi 

Substitusi artinya mengganti. Langkah-langkahnya sebagai 

berikut: 

a) Nyatakan salah satu variabel yang memuat variabel yang lain 

dari salah satu persamaan. Misal menyatakan 𝑥 dalam 𝑦 atau 

sebaliknya. 

b) Substitusikan persamaan yang sudah diubah ke persamaan 

yang lain. 

c) Substitusikan nilai yang sudah ditemukan dari variabel𝑥 atau 𝑦 

ke salah satu persamaan. 

3) Penyelesaian SPLDV dengan Metode Eliminasi 

Eliminasi artinya menghilangkan salah satu variabel. Pada 

cara eliminasi, koefisien dan variabel harus sama atau dibuat 

menjadi sama. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 

a) Nyatakan kedua persamaan ke bentuk 𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 = 𝑐. 

b) Samakan koefisien dari variabel yang akan dihilangkan, 

melalui cara mengalikan dengan bilangan yang sesuai (tanpa 

memperhatikan tanda). 

4) Jika koefisien dari variabel bertanda sama (sama positif atau sama 

negatif), maka kurangkan kedua persamaan. Penyelesaian SPLDV 

dengan Metode Campuran 
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Metode ini merupakan gabungan antara metode eliminasi 

dan substitusi, dengan menghilangkan salah satu variabel untuk 

mencari nilai variabel lain kemudian menggantikan nilai variabel 

tersebut dalam persamaan lain. 

d. Pengembangan E-modul Matematika Menggunakan Software 

Flipbook Berbantuan Geogebra Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada 

Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). 

Berdasarkan poin-poin yang sudah dijelaskan tentu saja 

pengembangan E-modul matematika akan sangat berguna dan 

membantu diera globalisasi sekarang karna penggunaan nya 

berbentuk online. Pengembangan E-modul menggunakan software 

Flipbook ini dikolaborasikan juga dengan Geogebra karna pada 

materi SPLDV salah satu metode penyelesaian nya menggunakan 

metode grafik yang tentu saja dipermudah oleh aplikasi Geogebra. 

Pengembangan E-modul matematika menggunakan software 

Flipbook berbantuan Geogebra pada SPLDV dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa karna pendekatan inkuri terbimbing yang 

menuntut siswa untuk menemukan konsep materi SPLDV. 

Oleh karena itu E-modul matematika menggunakan 

software Flipbook berbantuan Geogebra berbasis inkuiri 

terbimbing pada materi sistem persamaan linear dua variabel 

(SPLDV) akan dirancang sedemikian rupa dengan tujuan 

menciptakan proses pembelajaran yang efektif, menarik, interaktif 
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dan menyenangkan. Dengan demikian,  siswa akan mengurangi 

tingkat kebosanan siswa untuk mempelajari,memahami dan 

menyelsaikan masalah terkait materi SPLDV, sehingga E-modul 

matematika menggunakan software Flipbook berbantuan Geogebra 

berbasis inkuiri terbimbing pada materi sistem persamaan linear 

dua variabel (SPLDV) mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 

e. Kualitas Produk 

Kualitas produk yang dikembangkan merupakan hal terpenting dalam 

mengembangkan suatu produk pendidikan karena kualitas produk merupakan 

kemampuan suatu produk dalam melaksanakan fungsi dan kinerjanya yang 

dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan. Produsen dituntut untuk 

menghasilkan produk yang berkualitas agar dapat menarik perhatian 

konsumen.
38

  kualitas produk terdiri dari tiga aspek : validitas, 

kepraktisan, dan keefektifan.  

a) Validitas 

Validitas suatu produk dilihat berdasarkan validitas isi dan 

validitas konstruk. Validasi produk dilakukan oleh validator 

dalam hal ini dosen atau para ahli yang telah berpengalaman 

menilai suatu produk baru. 

Dalam memvalidasi modul elektronik matematika 

menggunakan lembar validasi yang terdiri dari aspek 
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kelayakan isi kelayakan bahasa kelayakan penyajian dan 

inkuiry terbimbing yang terdapat di dalam produk.
39

 

b) Praktikalitas 

Salah satu kriteria yang harus dipenuhi dalam menentukan 

kualitas produk pengembangan pembelajaran adalah produk 

pengembangan pembelajaran yang harus praktis kriteria 

kepraktisan suatu produk dinilai dari keterlaksanaannya di 

lapangan.  

Adapun indikator penilaiannya yaitu kemudahan 

penggunaan E-modul efektivitas waktu daya tarik modul 

penginterpretasian modul dan ekivalen produk. 

c) Efektivitas 

Efektivitas produk dapat dilihat dari kebermanfaatan produk 

sesuai dengan fungsinya. efektivitas produk dapat ditinjau 

dengan cara melihat hasil belajar siswa dengan memberikan 

soal tes kepada siswa. 

B. Defenisi Operasional 

Definisi operasional adalah definisi yang menjadikan variabel-variabel 

yang sedang diteliti menjadi bersifat operasional dalam kaitannya dengan 

proses pengukuran variabel-variabel tersebut.
40

 Agar pengembangan ini sesuai 
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2006), hlm. 27. 



36 

 

 

dengan tujuan yang  dan untuk menghindari kesalahan dalam memahami 

judul, maka peneliti merasa perlu menjelaskan istilah-istilah : 

1. E-modul (Elektronik module)   

matematika adalah salah satu bahan ajar matematika yang berbentuk 

elektronik dan penggunaannya dilakukan melalui alat elektronik seperti 

komputer, laptop, tablet atau bahkan smartphone. Sehingga E-modul akan 

lebih mudah diakses kapan saja dan dimana saja. 

2. Flipbook  

Sebuah buku didgital 3 dimensi yang dapat memuat teks, gambar, video, 

suara bahkan animasi bergerak, yang bisa digunakan untuk mengonversi 

pdf publikasi halaman flipping digital yang memungkinkan untuk 

menciptakan konten pembelajaran yang interaktif dengan beberap fitur 

yang mendukung Sehingga mudah menambahkan berbagai jenis tipe 

media animatif ke dalam Flipbook. 

 

3. Geogebra  

Suatu aplikasi dan perangkat lunak matematika dinamis yang sangat 

membantu untuk pengajaran, yang mencakup geometri, aljabar, dan 

analisis melalui gambar dan video interaktif sehingga ilmu matematis 

siswa akn lebih kongkrit. 

4. Model inkuiri terbimbing  

Pendekatan yang dipakai dalam rangka membentuk keilmuan yang berupa 

keterampilan proses, menunjukan kejadian, pembelajaran yang induktif 
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dan deduktif, dan pembelajaran untuk menyelesaikan masalah dengan 

arahan dan bimbingan dari guru.  

5. Sistem Persamaan Linear Dua Varariabel (SPLDV) 

Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) adalah suatu persamaan 

linear yang memiliki dua variabel dan variabel tersebut tidak boleh 

berpangkat lebih dari satu. SPLDV adalah salah satu materi yang 

dipelajari di kelas VIII pada semester ganjil berdasarkan kurikulum 

merdeka. 

C. Penelitian yang Relevan 

1. Eva Kristiana, Fida Rahmantika Hadi, dan Lingga Nico Pradana dari 

Unversitas PGRI Madiun dengan judul ―Pengembangan E-modul 

Matematika Menggunakan Flipbook.― Hasil pembahasannya menunjukkan 

bahwa E-modul berbasis Flipbook pada pembelajaran matematika kelas IV 

Sekolah Dasar yang telah dikembangkan termasuk dalam kategori valid 

dan dapat digunakan sebagai media pembelajaran. Kelayakan produk telah 

dilakukan validasi oleh ahli materi dengan skor     , validasi oleh ahli 

konsep dengan skor      , validasi oleh ahli penampilan dengan skor 

     , dan yang terakhir validasi oleh ahli bahasa memperoleh skor     . 

Produk mendapatkan kategori sangat valid dan layak digunakan. Sehingga 

pengembang berharap dengan menggunakan E-modul berbasis Flipbook 

dapat meningkatkan daya tarik dan mempermudah siswa memahami dan 

menerima materi dan dengan adanya E-modul berbasis Flipbook guru 



38 

 

 

dapat memfokuskan siswa dalam kegiatan pembelajaran serta menarik 

perhatian dan minat siswa.
41

 

2. Endang Lovisia, dari Program Studi Pendidikan Fisika, STKIP PGRI 

Lubuklinggau dengan judul ―Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing Terhadap Hasil Belajar―  Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing terhadap hasil belajar fisika siswa kelas XI SMAN 6 

Lubuklinggau. Hal ini ditunjukkan dengan hasil analisis uji-t dengan t-

hitung        > t-tabel        dengan         . Nilai rata-rata tes akhir 

hasil belajar fisika siswa pada kelas eksperimen sebesar       dan pada 

kelas kontrol bsebesar       42
 

Adapun perbedaan penelitian sebelumnya dan penelitian yang peneliti 

lakukan adalah E-modul yang dibuat dengan pendekatan inkuiri 

terbimbing dengan bantuan aplikasi Geogebra. 

D. Kerangka Berfikir 
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Berdasarkan bagan di atas tahap penelitian ini dimulai dari 

(masalah) setelah melakukan wawancara terhadap guru matematika yaitu 

Belum tersedianya E-modul matematika menggunakan software Flipbook 

berbantuan geogebra berbasis inkuiri terbimbing bagi para guru 

terkhususnya siswa pada materi SPLDV.  kemudian dilakukan analisis 

terhadap teori untuk menganalisis kondisi ideal.  

Selanjutnya dilakukan tahap perencanaan untuk mendesain E-

modul matematika menggunakan software Flipbook berbantuan Geogebra 

berbasis inkuiri terbimbing bagi para guru terkhususnya siswa yang akan 

mampu membantu memahami materi SPLDV yang valid, praktis, dan 

efektif. Setelah Tersedia nya E-modul yang valid, praktis, dan efektif. 

Desain E-modul kemudian dikembangkan menggunakan pengembangan 

ADDIE akan menjadi produk awal yang siap di validasi oleh ahli materi 

pembelajaran dan ahli teknologi pendidikan.  

Produk yang sudah divalidasi kemudian di uji coba dalam bentuk 

kelompok kecil dan kelompok besar. Pada uji coba kelompok kecil yaitu  

sebanyak 10 siswa, hasil uji coba kelompok kecil kemudian dilakukan 

analisis dan revisi jika terdapat saran dan perbaikan. Setelah uji coba 

kelompok kecil dilanjutkan dengan uji coba kelompok besar dengan 

melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Jika 

hasil belajar siswa dikelas eksperimen lebih baik  dari pada hasil belajar 

siswa dikelas konrol maka kemudian dilakukan pesebaran produk E-modul 

kepada guru.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti ini merupakan jenis 

penelitian dan pengembangan (Research and Development). Menghasilkan 

produk dengan prosedur tertentu sebagai upaya untuk mengatasi persoalan 

atau mengembangkan produk dengan prosedur yang sudah ada agar menjadi 

lebih baik, lebih efektif, dan lebih efisien digunakan merupakan tujuan 

Penelitian dan pengembangan (Research and Development).
43

 

Maka dalam penelitian ini, peneliti mengembangkan sebuah produk 

berupa E-modul menggunakan E-modul yang dapat digunakan oleh siswa 

sebagai sumber belajar dimanapun dan kapan pun.  

B. Model Pengembangan 

Dalam mengembangkan suatu produk  model pengembangan yang 

biasa digunakan diantaranya adalah model Dick & Carey, Jolly & Bolitho, 4D, 

IDI, ADDIE, ASSURE, Plomp, McKenney, Wademan, Borg & Gall, Fauzan, 

Assim, dan sebagainya. 

Adapun model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah model ADDIE. Dikarenakan ADDIE merupakan model desain sistem 

pembelajaran yang terdapat tahapan-tahapan dasar desain sistem pembelajaran 

yang sederhana dan mudah dipelajari, dan model ini dapat digunakan untuk 
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berbagai macam bentuk pengembangan produk seperti metode pembelajaran, 

strategi pembelajaran, model pembelajaran, pendekatan pembelajaran, media 

dan bahan ajar dalam pembelajaran.
44

 

Model yang melibatkan tahap-tahap pengembangan model dengan 

lima langkah/fase pengembangan meliputi: Analysis, Design, Development or 

Production, Implementation  or Delivery dan Evaluations.
45

 Model 

pengembangan ADDIE sudah diakui di dunia international sebagai sebuah 

kerangka berfikir sistematis. Model ADDIE juga menyediakan kerangka kerja 

umum yang terstruktur untuk pengembangan intervensi intruksional dan 

adanya evaluasi dan revisi dalam setiap tahapannya, argumen argumen 

tersebut menjadi alasan penelitian ini menggunakan model pengembangan 

ADDIE. 

Berikut prosedur pengembangan ADDIE yaitu 
46

: 

1. Analisis 

Langkah analisis terdiri dari dua tahap yaitu performence analysis 

(analisis kinerja) dan need analysis (analisis kebutuhan). Analasis kinerja 

dilakukan untuk mengetahui dan mengklarifikasi apakah masalah kinerja 

yang dihadapi memerlukan solusi berupa penyelenggaraan program 

pembelajaran atau perbaikan manajemen. 
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Kurangnya pengetahuan dan keterampilan, sehingga akan 

menyebebkan rendahnya kinerja individu dalam organisasi atau 

perusahaan merupakan bentuk contoh maslaah kinerja yang memerlukan 

solusi berupa penyelnggaraan program pembelajaran. Selain itu rendahnya 

motivasi berprestasi, kejenuhan ataua kebosanan dalam bekerja merupaka 

masalah kinerja yang memerlukan solusi berupa perbaikan kualitas 

manajemen.  

Selanjutnya pada tahap kedua, yaitu analisis kebutuhan (need 

analysis) merupakan langkah yang diperlukan untuk menentukan 

kemampuan-kemampuan atau kompetensi yang perlu dipelajari oleh siswa 

untuk meningkatkan kinerja atau prestasi belajar. Sehingga ada dua kunci 

yang telah di cari oleh perancang program yaitu pertama, siswa 

memerlukan tujuan pembelajaran yang telah ditentukan dan yang kedua, 

siswa mampu mencapai tujuan pembelajaran yang telah dibuat.  

2. Design 

Berdasarkan hasil analisis, kemudian dilakukan perancangan 

produk. Rancangan produk pembelajaran ini masih bersifat konseptual dan 

akan mendasari proses pengembangan berikutnya. Tahapannya adalah: 

a) Menyusun garis besar isi E-modul yang berisi tentang penyajian dan 

evaluasi materi SPLDV 

b) Mengumpulkan gambar dan icon tombol  

c) Membuat desain E-modul pembelajaran 

d) Menyusun instrumen penilaian E-modul  
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3. Development 

Pada fase development (pengembangan) dalam model penelitian 

ADDIE berisi kegiatan realisasi rancangan produk. Dimana pada langkah 

ini peneliti mulai memproduksi media pembelajaran.
47

 Tahapannya yaitu:  

a) Pembuatan Media 

Produk media dibuat sesuai dengan format yang meliputi flowchart 

dan storyboard pada tahap desain. Sehingga pada tahap ini akan 

menghasilkan produk awal. 

b) Validasi Media oleh Ahli 

Produk awal yang dihasilkan tersebut divalidasi oleh validator, yaitu 

ahli media dan ahli materi pembelajaran. Hasil validasi dapat berupa 

komentar, saran, dan masukan yang dapat digunakan sebagai acuan 

untuk melakukan analisis revisi terhadap produk yang dikembangkan.  

c) Revisi Produk 

Setelah melalui proses validasi dan penilaian terhadap produk yang 

berupa komentar, saran serta masukan, maka kemudian produk 

diperbaiki berdasarkan saran dan rekomendasi dari para ahli tersebut. 

Hasil revisi validasi produk ini kemudian menjadi produk yang akan 

digunakan dalam langkah implementasi. 

Produk yang telah dinyatakan valid oleh para ahli, selanjutnya 

diujicobakan kepada siswa dalam kelompok kecil sebanyak 10 siswa. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Mulyatiningsih bahwa uji coba 
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kelompok kecil melibatkan sekitar 6-12 siswa terlebih dahulu.
48

 

Setelah siswa mempelajari produk/media tersebut, mereka selanjutnya 

mengisi lembar praktikalitas angket respon siswa. 

4. Implementasi 

Setelah uji coba kelompok kecil, maka dilakukan revisi untuk 

melakukan uji coba pada tingkah selanjutnya, yakni pada kelompok 

terbatas, yang mana banyaknya siswa pada kelompok terbatas adalah satu 

kelas. Setelah selesai melakukan pembelajaran menggunakan E-modul, 

siswa diberikan soal posttestt untuk memperoleh data kemampuan siswa 

setelah menggunakan produk yang telah dikembangkan. Selanjutnya siswa 

diberikan lembar uji praktikalitas angket respon siswa untuk menilai 

kepraktisan media. 

5. Evaluation 

Evaluasi merupakan sebuah proses yang dilakukan untuk 

memberikan nilai terhadap program pembelajaran.
49

Tahap ini bertujuan 

untuk melihat apakah sistem pembelajaran yang sedang dibangun berhasil 

sesuai dengan harapan awal atau tidak. 

C. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Desa Sawah, Kabupaten 

Kampar, Provinsi Riau. 

2. Waktu Penelitian 
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Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 

2024/2025. Terhitung mulai dari tanggal 25 November sampai dengan 17 

Desember 2024. 

D. Subjek dan Objek 

Subjek dalam penelitian ini adalah validator pembelajaran untuk uji 

validitas produk. Sedangkan, subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII 

MTs Desa Sawah untuk uji efektivitas dan siswa kelas IX MTs Desa Sawah 

untuk uji praktikalitas. Objek penelitian ini adalah E-modul Matematika 

menggunakan software Flipbook berbantuan Geogebra berbasis inkuiri 

terbimbing. 

E. Prosedur Pengembangan 

Berdasarkan model pengembangan yang telah peneliti pilih, yaitu 

model pengembangan ADDIE, maka prosedur yang peneliti lakukan adalah : 
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D 

Design 

Menentukan perencanaan dan rancangan metode, 

bahan ajar dan strategi pembelajaran 

D 

Development 

Memproduksi produk yang telah dikembangkan 

yang akan digunakan dalam pembelajaran 

I 

Implementation 

Melaksanakan program pembelajaran dengan 

menerapkan desain pembelajaran yang ada 

E 

Evaluation 

Melakukan evaluassi produk yang telah 

dikembangkan 

 

 

1. Tahap Analysis 

Pada zaman kemajuan teknologi informasi sangat bermanfaat 

untuk menunjang kegiatan pembelajaran. Digitalisasi media pembelajaran 

bisa menjadi salah satu solusi dalam mengatasi rendahnya minat belajar 

yang mengakibatkan pada nilai siswa yang kurang memenuhi KKM. Salah 

satu hal sederhana yang dapat dilakukan guru adalah meningkatkan 

kemampuan literasi digital siswa melalui bahan ajar digital
50

. Dan salah 

satu bahan ajar nya berupa E-modul menggunakan software Flipbook yang 

mampu mempublikasikan format digital, berisi tulisan, gambar, yang 

dapat dibaca memalui perangkat komputer atau perangkat digital lainnya. 

Sehingga dapat menjadikan pembelajaran lebih bersifat interaktif.  
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2. Tahap Design 

Pada tahap ini akan dimulai pembuatan E-modul. Pembentukan 

kerangka E-modul dari cover, kata pengantar, daftar isi, penyajian  materi 

tentang sistem persamaan linear dua variabel, projek siswa berbasis inkuiri 

terbimbing hingga evaluasi mandiri yang akan disusun secara sistematis. 

Tak hanya itu pada tahap ini akan dikumpulkan icon dan 

gambar/ilustrasi interaktif yang akan mendukung materi SPLDV tersebut, 

sehingga akan menjadi daya tarik terhadap siswa. Maka selanjutnya akan 

disusun instrumen penilaian E-modul matematika yang terdiri dari 

penilaian materi, tampilan, serta kepraktisan.  

Instrumen penilaian yang digunakan berupa angket, dimana 

masing-masing angket penilaian akan divalidasi menggunakan angket 

validasi yang akan diberikan kepada dosen validator. Selanjutnya untuk 

menentukan keefektifan E-modul matemtika yang dibuat, akan ditentukan 

melalui instrumen penilaian berupa soal posttestt yang akan divalidasi oleh 

validator posttestt terlebih dahulu. 

3. Tahap Development 

Berdasarkan lanjutan dari tahap design, pada tahap ini E-modul 

matematika yang sudah dibuat akan diserahkan kepada dosen validator 

materi dan validator tampilan untuk dinilai menggunakan angket yang 

telah divalidasi. Hasil pada tahap awal ini peneliti mendapatkan hasil yang 

sangat valid dengan catatan sedikit revisi saja. 
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Setelah E-modul direvisi, peneliti melakukan uji coba E-modul 

matematika tersebut kepada kelompok kecil yang terdiri dari 10 orang 

siswa guna mencari kepraktisan E-modul matemtika  pada kelompok kecil 

dan juga mencari daya beda serta tingkat kesukaran pada soal posttestt. 

4. Tahap Implementasi 

Selanjutnya tahap implementasi, di tahap ini sudah didapatkan data 

awal berupa data kepraktisan E-modul Matematika pada kelompok kecil 

serta data hasil posttest untuk mencari tingkat kesukaran dan daya beda 

yang berguna sebagai panduan revisi yang dibutuhkan sebelum e-model 

matematika diuji coba kan kepada kelompok terbatas. 

Kelompok terbatas memiliki jumlah siswa sebanyak satu kelas di 

mana pada uji coba kelompok terbatas ini peneliti menggunakan satu kelas 

eksperimen dan satu kelas kontrol. Kelas eksperimen merupakan kelas 

yang diberikan pembelajaran menggunakan modul matematika 

menggunakan software Flipbook sedangkan kelas kontrol adalah kelas 

yang diberikan pembelajaran menggunakan pembelajaran konvensional. 

Setelah selesai melakukan pembelajaran maka kelas eksperimen 

diberikan instrumen penilaian berupa posttestt dan angket kepraktisan 

sedangkan kelas kontrol hanya diberikan posttest saja. Hasil dari angket 

kepraktisan nantinya akan digunakan untuk menentukan hasil praktikalitas 

modul matematika, sedangkan hasil dari posttest akan digunakan untuk 

membandingkan perbandingan hasil belajar antara kelas eksperimen dan 
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kelas kontrol guna mencari apakah E-modul matematika yang dibuat 

efektif atau tidaknya E-modul matematika yang sudah dibuat. 

5. Tahap Evaluasi  

Pada tahap evaluasi semua data akan dikumpulkan sehingga akan 

dilakukan perhitungan untuk mendapatkan hasil mengenai rumusan 

masalah pada pendahuluan (Bab I). 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri atas teknik 

penyebaran angket dan tes. Penyebaran angket dilakukan untuk memperoleh 

data tentang validitas dan praktikalitas media. Angket validitas diserahkan 

kepada validator untuk menentukan validitas produk yang . Sedangkan angket 

praktikalitas disebarkan kepada siswa yang menerima produk yang terdiri atas 

kelompok kecil dan kelompok terbatas. Teknik tes dilakukan untuk 

memperoleh data terkait hasil belajar.  

Data yang peneliti gunakan adalah jenis data kualitatif dan data 

kuantitatif. Data kualitatif merupakan data yang dinyatakan bukan dalam 

bentuk angka, yang meliputi tentang proses pengembangan berupa kritik, 

saran, serta masukan dari validator dan siswa.
51

 Sedangkan Data kuantitatif 

adalah data yang berbentuk angka-angka. Sesuai dengan bentuknya, data 

kuantitatif dapat diolah atau dianalisis dengan menggunakan teknik 

perhitungan statistik.
52
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Secara ringkas mengenai alur teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dalam penelitian dan pengembangan dapat dilihat pada Tabel III.1: 

Tabel III. 1  Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

No. 
Aspek yang 

diteliti 

Teknik 

pengumpulan data 
Instrumen penelitian 

1.  Validitas  Angket 

Angket Validitas Media Bagian 

Materi produk E-modul 

matematika 

2.  Praktikalitas Angket Angket praktikalitas 

3.  Efektivitas Tes Tes tertulis uraian. 

 

G. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam pengumpulan 

data atau infomasi yang berhubungan dengan penelitian.
53

 Pada penelitian 

pengembangan ini, peneliti menggunakan beberapa instrumen penelitian 

pengembangan yang meliputi tiga aspek yaitu validitas, praktikalitas, dan 

efektifitas. Penjabaran dari ketiga aspek tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Instrumen Penelitian Terkait Validitas Produk yang Dikembangkan. 

Instrumen terkait validitas ini digunakan untuk memperoleh data 

yang menyatakan kevalidan E-modul yang dikembangkan. Peneliti 

menggunakan dua instrumen penelitian untuk mencari kevalidan E-modul  

yang peneliti kembangkan, yaitu angket validitas media bagian materi dan 

angket validitas media bagian tampilan. 
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 Hartono, Statistik untuk Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 4. 
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a. Angket Validitas Materi 

Untuk mencari validitas angket bagian materi, peneliti 

menggunakan format angket validitas modifikasi dari format embar 

validitas.
54

 Angket tersebut divalidasi oleh validator ahli instrumen 

dengan menggunakan lembar validasi.  

b. Angket Validitas Media Tampilan  

Angket validitas media bagian tampilan memiliki beberapa 

komponen yang dinilai, yaitu teks, gambar, video, animasi, audio, dan 

interaktifitas. Format angket validitas bagian tampilan yang digunakan 

peneliti merupakan modifikasi dari format angket validitas Cecep 

Kustandi.
55

 Angket tersebut divalidasi oleh validator ahli instrumen 

dengan menggunakan lembar validasi. 

Kisi-kisi dari instrumen angket ahli materi pembelajaran dapat 

dilihat pada Tabel III.2: 

Tabel III. 2 Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Materi Pembelajaran 

No. Aspek Penilaian Indikator Penilaian 

Nomor 

Pernyataan 

 

1. Kelayakan Isi 

Kesesuaian Materi 1, 2 

Keakuratan Materi 3, 4, 5 

Materi Pendukung 

Pembelajaran 
6, 7, 8, 9, 10 

2. Kelayakan Bahasa 

Kesesuaian dengan 

Tingkat Perkembangan 

Siswa 

11 

  
3. Kelayakan Penyajian 

Penyajian Pembelajaran 12, 13 
 

Kelengkapan Penyajian 14, 15 
 

                                                 
54

 cecep kustandi, Media Pembelajaran: Manual Dan Digital, ed. bambang sujipto, 2nd ed. 

(bogor: ghalia indonesia, 2013).hlm 149 
55

 cecep kustandi, Ibid,.hlm150 
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4. Inkuiri Terbimbing 

Kesesuaian Materi 

dengan Karakteristik 

Inkuiri Terbimbing 

16, 17, 18, 19, 

20, 21, 22  

      Sumber : diadaptasi dari BNSP 

Angket validasi yang ditujukan kepada para ahli berupa angket 

penilaian yang menggunakan format skala perhitungan rating scale 

terhadap produk yang dikembangkan. Rating scale atau skala 

bertingkat adalah suatu ukuran subjektif yang dibuat berskala.
56

 

Dengan rating scale data mentah yang diperoleh berupa angka 

kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif. 

2. Instrumen Penelitian Terkait Praktikalitas Produk yang 

Dikembangkan 

Instrumen yang digunakan untuk mencari praktikalitas multimedia 

interaktif yang peneliti kembangkan adalah dengan menggunakan angket 

respon siswa. Format angket respon siswa yang digunakan peneliti 

merupakan modifikasi dari format angket praktikalitas.
57

 Angket tersebut 

divalidasi oleh validator ahli instrumen dengan menggunakan lembar 

validasi.  

Angket penilaian ini juga menggunakan format skala perhitungan 

rating scale. Kisi-kisi angket kepraktisan dapat dilihat pada  
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 Trianto, Pengantar Penelitian Pengembangan Bagi Profesi Pendidikan Dan Tenaga 

Kependidikan (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 265. 
57
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Tabel III.3: 

Tabel III. 3 Kisi-kisi Angket Kepraktisan Siswa 

Aspek Penilaian Indikator Penilaian Nomor Pernyataan 

Praktikalitas E-modul 

Kemudahan Penggunaan            

E-modul 
1, 2, 3, 4, 5 

Efektifitas Waktu 6, 7, 8, 9 

Daya Tarik E-modul 10, 11, 12, 13, 14 

Penginterpretasian E-modul 
15, 16, 17, 18, 19, 

20 

Ekivalen 21, 22, 23, 24 

 

3. Instrumen Penelitian Terkait Efektivitas Produk yang Dikembangkan 

Efektivitas Bahan ajar didapatkan jika hasil pembelajaran materi 

SPLDV sesuai dengan indikator dengan pengujian menggunakan soal 

posttestt yang terdiri dari 5 soal uraian singkat yang diberikan kepada 

siswa setelah pembelajaran dengan multimedia interaktif selesai. Data 

hasil posttestt yang diperoleh kemudian dihitung menggunakan desain 

kuasi eksperimen. Tujuan penelitian kuasi eksperimen adalah untuk 

memperoleh informasi yang merupakan perkiraan bagi informasi yang 

dapat diperoleh dengan eksperimen yang sebenarnya dalam keadaan yang 

tidak memungkinkan untuk mengontrol semua variabel yang relevan.
58

 

H. Analisis Uji Coba Instrumen 

a. Validitas Butir Soal 

Untuk menguji keefektifan E-modul, siswa diberikan soal posttestt 

setelah menggunakan E-modul. Namun, sebelum soal posttestt diberikan 

                                                 
58
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kepada siswa, tiap-tiap butir soal harus divalidasi terlebih dahulu oleh ahli. 

Tingkat validitas instrumen ditentukan dengan kriteria koefisien korelasi 

validitas instrumen berikut ini:
59

 

Tabel III. 4 Kriteria Koefisien Korelasi Validitas Instrumen 

Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi 

Validitas 

              Sangat Tinggi Sangat baik 

              Tinggi Baik 

              Sedang Cukup baik 

              Rendah Buruk 

         Sangat Rendah Sangat buruk 

. 

Adapun perhitungan untuk validitas butir soal tes ialah 

menggunakan korelasi butir tes. Adapun rumus yang digunakan untuk 

menghitung koefisien korelasi antara skor butir dengan skor total 

instrumen digunakan koefisien korelasi product moment (r) sebagai 

berikut
60

: 

    
  ∑     ∑   ∑  

√  ∑    ∑      ∑    ∑    
 

 

Keterangan: 

    = koefisien korelasi suatu butir/item 

  = jumlah subjek (responden) 

  = skor suatu butir/item 

  = skor total 

                                                 
59

 Karunia Eka Lestari and Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika 

(Bandung: Refika Aditama, 2018). 
60

 Mulyatiningsih, Riset Terapan Bidang Pendidikan & Teknik, h. 159. 
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Setelah menghitung koefisien korelasi setiap butir soal dan skor 

totalnya, selanjutnya adalah menghitung uji-t menggunakan rumus 

berikut
61

: 

        
 √   

√    
 

Keterangan: 

        = nilai t hitung 

  = koefisien korelasi hitung hasil r hitung 

  = jumlah responden 

Nilai        diperoleh dengan mengacu pada tabel nilai t untuk tingkat 

kesalahan 5% atau 0,05 dengan derajat kebebasan 𝑑     62   

Adapun kaidah keputusan yang digunakan adalah: 

a. Jika               , berarti valid 

b. Jika               , berarti tidak valid 

Hasil perhitungan validitas butir soal disajikan pada tabel Tabel III.5 

berikut ini: 

Tabel III. 5 Hasil Perhitungan Validitas Butir Soal 

No. Butir 

Soal 

Koefisien 

Korelasi 

        

 

        

 

       

 

Keputusan 

1                      Valid 

2                   Valid 

3                   Valid 

4                   Valid 

5                   Valid 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D (Bandung: 

Alfabeta, 2016), 184.  
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D. 
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Soal tes yang digunakan untuk mengukur efektivitas produk 

dilakukan uji coba terlebih dahulu. Berdasarkan hasil perhitungan validitas 

butir soal, tiap butir soal tes tersebut memiliki kriteria valid. Sehingga soal 

tes dapat digunakan untuk mengukur efektivitas produk dalam penelitian. 

Perhitungan validitas butir soal ini secara lebih rinci dapat dilihat pada 

Lampiran F.2  

b. Reliabilitas 

Pada penelitian ini, digunakan sebuah instrumen tes yang terdiri 

dari soal uraian. Tinggi rendahnya tingkat reliabilitas sebuah instrument 

dapat ditentukan oleh nilai koefisien korelasi dengan kriteria sebagai 

berikut:
63

 

Tabel III. 6 Kriteria Realibilitas Butir Soal 

Realibilitas Tes Evaluasi 

            Sangat Tinggi 

            Tinggi 

            Sedang 

            Rendah 

       Sangat Rendah 

Untuk menguji reliabilitas instrumen tersebut, digunakan rumus 

Alpha Cronbach. Rumus Alpha Cronbach yang digunakan adalah sebagai 

berikut
64

: 

  (
 

   
) (  

∑  
 

  
 ) 

Keterangan: 

  = Koefisien reliabilitas  

                                                 
63

 Lestari and Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika, h. 206. 
64
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  = Banyaknya butir soal  

  
 
 = Varians skor butir soal ke-i 

  
 
 = Varians skor total 

Nilai        diperoleh berdasarkan tabel nilai r untuk tingkat 

kesalahan 5% atau 0,05  Adapun kaidah keputusan yang digunakan adalah: 

a. Jika          berarti reliabel 

b. Jika          berarti tidak reliabel 

Hasil perhitungan reliabilitas butir soal disajikan pada Tabel III.7 berikut 

ini: 

Tabel III. 7 Hasil Perhitungan Reliabilitas Soal 

No KODE 

BUTIR SOAL / SKOR MAKSIMUM 

 

JUMLAH 

SKOR  

     
1 2 3 4 5 

4 4 4 4 4 20 

1 UC-01              

2 UC-02              

3 UC-03              

4 UC-04             

5 UC-05              

6 UC-06              

7 UC-07             

8 UC-08             

9 UC-09              

10 UC-10              

  
                                     

  
  =           

∑  
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Karena 𝑑𝑓            , sehingga diperoleh harga        

pada taraf signifikansi    sebesar       . Dengan demikian   

                   . Jadi kesimpulannya adalah soal uji coba ini 

reliabel. Korelasi   yang diperoleh berada pada interval            , 

maka instrumen soal memiliki interpretasi reliabilitas tinggi/baik. 

Perhitungan reliabilitas butir soal ini secara lebih rinci dapat dilihat 

pada Lampiran F.3  

c. Daya Pembeda 

Daya pembeda butir soal (D) berfungsi untuk menilai kemampuan 

suatu butir soal dalam membedakan antara peserta tes yang memiliki 

kemampuan tinggi dengan peserta tes yang memiliki kemampuan rendah.  

Berikut tabel kriteria indeks daya pembeda (DP) butir soal
65

: 

Tabel III. 8 Kriteria Indeks Daya Pembeda (D) Butir Soal 

Indeks Pembeda (D/rpb) Kategori 

             Sangat baik 

             Baik 

             Cukup 

          Buruk 

        Sangat Buruk 

 

Untuk menghitung indeks daya pembeda butir soal dapat 

digunakan rumus sebagai berikut
66

: 

    
 ̅   ̅ 

   
 

Keterangan: 

   = Indeks daya pembeda butir soal  

                                                 
65

 Ibid., h. 158. 
66

 Lestari and Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika. 
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 ̅  = Rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas 

 ̅  = Rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah 

    = Skor Maksimum Ideal, yaitu skor maksimum yang akan 

diperoleh siswa jika menjawab butir soal tersebut dengan tepat 

(sempurna). 

Hasil perhitungan daya pembeda butir soal disajikan pada Tabel III.9 

berikut ini: 

Tabel III. 9 Hasil Perhitungan Daya Pembeda Butir Soal 

No. Butir Soal    Interpretasi 

1     Baik  

2     Cukup  

3     Baik 

4     Cukup  

5      Baik 

Berdasarkan perhitungan daya pembeda soal uji coba diperoleh 3 

soal dengan kriteria baik dan 2 soal dengan kriteria cukup. Perhitungan 

daya pembeda butir soal ini secara lebih rinci dapat dilihat pada 

Lampiran F.4 

d. Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran butir soal diinterpretasikan dalam kriteria 

berikut ini
67

: 

Tabel III. 10 Kriteria Indeks Kesulitan (IK) Butir Soal 

IK Kategori 

        Terlalu Sukar 

             Sukar 

             Sedang 

             Mudah 

      0 Terlalu Mudah 
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Untuk menghitung tingkat kesukaran butir soal dapat digunakan 

rumus sebagai berikut
68

: 

    
 ̅

   
 

Keterangan: 

   = Indeks kesukaran butir soal  

 ̅ = Rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal 

    = Skor Maksimum Ideal, yaitu skor maksimum yang akan 

diperoleh siswa jika menjawab butir soal tersebut dengan tepat 

(sempurna) 

Hasil perhitungan tingkat kesukaran soal disajikan pada Tabel III. 11 

berikut ini: 

Tabel III. 11 Hasil Perhitungan Indeks Kesukaran Butir Soal 

No. Butir Soal    Interpretasi 

1      Mudah 

2     Sedang 

3      Sedang 

4     Sedang 

5      Sedang 

 

Berdasarkan perhitungan tingkat kesukaran uji coba soal diperoleh 

4 soal dengan kriteria sedang dan 1 soal dengan kriteria mudah, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tingkat kesukaran butir soal beragam. 

Perhitungan tingkat kesukaran butir soal ini secara lebih rinci dapat dilihat 

pada Lampiran F.5 

                                                 
68

 Ibid. 



61 

 

 

I. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari serta membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.
69

 

Analisis data dilakukan karena untuk memperoleh pemahaman yang 

konkrit tentang keberhasilan E-modul matematika yang dikembangkan. Hasil 

yang diperoleh kemudian dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan masukan 

dalam memperbaiki E-modul. Dalam penelitan yang peneliti lakukan untuk 

mengolah data hasil pengembangan peneliti menggunakan teknik analisis 

deskriptif kualitatif dan teknik analisis deskriptif kuantitatif. 

1. Analisis Deskriptif Kualitatif  

Analisis deskriptif kualitatif merupakan suatu teknik pengolahan 

data yang dilakukan dengan menggabungkan dan menyusun informasi-

informasi dari data kualitatif, data-data kualitatif tersebut berupa kritikan, 

masukan, saran perbaikan yang terdapat pada angket terhadap E-modul 

yang dikembangkan. 

2. Analisis Deskriptif Kuantitatif  

Analisis deskriptif kuantitatif dilakukan dengan cara menganalisis 

data berupa angka. Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk 
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 Mas’ud Zein, ―Evaluasi Pembelajaran Analisis Soal Essay,‖ UIN Suska Riau (Pekanbaru, 

2011), hlm. 32. (tidak diterbitkan) 
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menganalisis data yang diperoleh dari angket dan tes tertulis. Angket yang 

digunakan menggunakan format skala perhitungan rating scale. Rating 

scale adalah cara pengumpulan data dimana data yang diperoleh berupa 

angka-angka dan kemudian dijelaskan dalam pengertian kualitatif.
70

 

diperoleh dari data hasil validasi yang terkumpul. Berikut tabel skala 

angket. 

Tabel III. 12 Skala Angket 

 

a. Analisis Hasil Uji Validitas E-modul 

Perhitungan skor kevalidan E-modul matematika menggunakan 

software Flipbook berbantuan Geogebra berbasis inkuiri terbimbing 

dilakukan dengan beberapa langkah, yaitu: 

1) Memberikan skor jawaban dengan kriteria sebagai berikut
71

: 

Sangat Sesuai = Skor 5 

Sesuai  = Skor 4 

Cukup Sesuai = Skor 3 

Kurang Sesuai = Skor 2 

Tidak Sesuai = Skor 1 

2) Memberikan nilai presentase, yaitu: 

                                                 
70

 Ali Hamzah, Evaluasi Pembelajaran Matematika (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm. 34. 
71

 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penilitian (Bandung: Alfabeta, 2013), 13. 

Jawaban Item Skor 

Sangat Sesuai 5 

Sesuai 4 

Cukup Sesuai 3 

Kurang Sesuai 2 

Tidak Sesuai 1 
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 𝑖 𝑔 𝑎   𝑒 𝑎 𝑖𝑑𝑎   
     𝑦𝑎 𝑔 𝑑𝑖 𝑒   𝑒𝑕

      𝑎  𝑖 𝑎 
       

3) Menginterpretasikan data berdasarkan sajian pada tabel berikut
72

: 

Tabel III. 13 Interpretasi Data Validitas 

No Interval Kriteria 

1     𝑥       Sangat Valid 

2     𝑥      Valid 

3     𝑥      Cukup Valid 

4     𝑥      Kurang Valid 

5    𝑥      Tidak Praktis 

 

b. Analisis Hasil Uji Praktikalitas E-modul 

Perhitungan skor kepraktisan E-modul matematika menggunakan 

software Flipbook berbantuan Geogebra berbasis inkuiri terbimbing 

dilakukan dengan beberapa langkah, yaitu: 

1) Memberikan skor jawaban dengan kriteria sebagai berikut
73

: 

Sangat Sesuai = Skor 5 

Sesuai  = Skor 4 

Cukup Sesuai = Skor 3 

Kurang Sesuai = Skor 2 

Tidak Sesuai = Skor 1 

2) Memberikan nilai presentase, yaitu: 

 𝑖 𝑔 𝑎   𝑒 𝑎 𝑖𝑑𝑎   
     𝑦𝑎 𝑔 𝑑𝑖 𝑒   𝑒𝑕

      𝑎  𝑖 𝑎 
       

3) Menginterpretasikan data berdasarkan sajian pada tabel berikut:
74

 

                                                 
72

 Ibid., h. 15. 
73

 Ibid. 
74

 Ibid., h. 15. 
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 Tabel III. 14 Inerpretasi Data Praktikalitas  

No Interval Kriteria 

1     𝑥       Sangat Valid 

2     𝑥      Valid 

3     𝑥      Cukup Valid 

4     𝑥      Kurang Valid 

5    𝑥      Tidak Praktis 

c. Analisis Hasil Uji Efektivitas E-modul 

Efektifitas E-modul matematika yang dikembangkan dapat 

dilihat selama penelitian dilakukan. Efektivitas E-modul matematika 

ditentukan dari perbedaan rata-rata penilaian hasil belajar di kelas 

ekperimen dan kelas kontrol. Untuk menguji efektifitas dengan mudah 

dapat dilakukan uji beda kedua kelompok dengan menggunakan test-t 

serta dilihat dari berapa persentase hasil ketuntasan kedua kelompok 

tersebut. Sebelum dilakukan analisis dengan menggunakan uji-t 

dilakukan terlebih dahulu uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas. 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua 

kelompok sampel yaitu kelas ekperimen dengan pembelajaran 

menggunakan E-modul matematika berbasisi inkuiri terbimbing dan 

kelas kontrol dengan pembelajaran secara saintifik yang digunakan 

berdistribusi normal atau tidak. Adapun uji normalitas yang digunakan 
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adalah uji Chi-Kuadrat. Rumus untuk mencari Chi-Kuadrat adalah 

sebagai berikut:
75

 

    ∑
 𝑓  𝑓  

 

𝑓 

 

   

 

Keterangan :  

   = Chi Kuadrat  

𝑓  = Frekuensi yang diobservasi  

𝑓  = Frekuensi yang  

Dengan membandingkan   
hitung dengan nilai   

tabel untuk   = 

0,05 dan derajat kebebasan 𝑑  =  −1, dengan kriteria pengujian 

sebagai berikut: 

a) Jika    
hitung >   

tabel , artinya data berdistribusi tidak normal.  

b) Jika   
hitung ≤   

tabel  , artinya data berdistribusi normal 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua 

kelompok sampel yaitu kelas eksperimen dengan menggunakan E-

modul matematika berbasisi inkuiri terbimbing dan kelas kontrol 

dengan pembelajaran matematika secara konvensional memiliki 

varians-varians yang sama. Uji homogenitas menggunakan rumus:
76

 

Fhitung  = 
                

                
 

Dengan membandingkan nilai         dengan 𝑓     , 

menggunakan rumus 𝑑               (untuk varians terbesar) 

                                                 
75

 Riduwan, Belajar mudah Penelitian untuk Guru Karyawan dan Peneliti Pemula (Bandung: 

Alfabeta, 2006), hlm. 98. 
76

 Riduwan, Op. Cit, hlm. 120. 
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dan 𝑑              (untuk varians terkecil), dengan taraf 

signifikan 𝑎     dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

a) Jika         𝑓      artinya tidak homogen. 

b) Jika         𝑓      artinya homogen. 

Setelah dilakukan uji prasyarat, apabila data yang dianalisis 

merupakan data yang berdistribusi normal dan homogen, maka 

pengujian hipotesis dilakukan dengan statistik uji-t. Uji-t merupakan 

uji perbedaan rata-rata untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 

rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol secara signifikan.  

Untuk uji statistik yang digunakan untuk uji hipotesis ialah 

berdasarkan ketentuan barikut ini:  

a) Jika data berdistribusi normal dan homogen, maka pengujian 

hipotesis menggunakan uji-t dilakukan dengan cara sebagai 

berikut
77

: 

        
     

√(
   

√   
)
 

 (
   

√   
)
 

 

Keterangan: 

    = Mean variabel X 

    = Mean variabel Y 

     = Standar devisiasi X 

     = Standar devisiasi Y 

                                                 
77

 Hartono, Metodologi Penelitian (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2019). 
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     = Jumlah sampel 

Adapun keputusan uji-t didasarkan pada ketetapan berikut: 

i. Jika               , berarti    diterima dan    ditolak 

ii. Jika               , berarti    ditolak dan    diterima 

b) Jika data berdistribusi normal tetapi tidak memiliki varians yang 

homogen, maka pengujian hipotesis menggunakan uji-t’ dengan 

cara berikut
78

: 

   
  
̅̅ ̅    

̅̅ ̅

√  
 

  
 

  
 

  

 

Keterangan: 

  
̅̅ ̅ = Rata-rata kelompok eksperimen 

  
̅̅ ̅  = Rata-rata kelompok kontrol 

  
 
 = Varians kelompok eksperimen 

  
 
 = Varians kelompok kontrol 

   = Jumlah sampel pada kelompok eksperimen 

   = Jumlah sampel pada kelompok kontrol 

c) Jika kedua data yang dianalisis satu atau keduanya tidak 

berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan uji non parametrik 

yaitu uji Mean Whiney U. Adapun rumus yang digunakan adalah
79

: 

        
        

 
 𝑅  

                                                 
78

 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2007), h. 142. 
79

 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian. 
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 𝑅  

Keterangan: 

   = Jumlah sampel 1 

   = Jumlah sampel 2 

   = Jumlah peringkat 1 

   = Jumlah peringkat 2 

𝑅  = Jumlah rangking pada 𝑅  

𝑅  = Jumlah rangking pada 𝑅  

Adapun kriteria efektivitas dari penelitian yang dikembangkan 

ini adalah apabila Ha diterima dan H0 ditolak. 

Ha: Terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar siswa 

setelah menggunakan E-modul matematika menggunakan software 

Flipbook berbasis inkuiri terbimbing pada materi SPLDV. 

H0: Tidak Terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar siswa 

setelah menggunakan E-modul matematika menggunakan software 

Flipbook berbasis inkuiri terbimbing pada materi SPLDV. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang telah dijelaskan pada bab pembahasan, dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini berhasil mengembangkan perangkat ajar 

berupa E-modul matematika menggunakan software Flipbook berbasis inkuiri 

terbimbing berbantuan Geogebra pada materi sistem persamaan linear dua 

variabel (SPLDV) yang efektif, praktis, dan valid. Dengan demikian, rumusan 

masalah dalam penelitian ini telah terjawab, sebagai berikut:  

1. E-modul matematika menggunakan software Flipbook berbasis inkuiri 

terbimbing berbantuan Geogebra pada materi sistem persamaan linear dua 

variabel (SPLDV) secara keseluruhan dinyatakan sangat valid dari 

kelayakan isi, kelayakan bahasa, kelayakan penyajian dan kesesuaian 

materi dengan karakteristik inkuiri terbimbing dengan presentase     dan 

sangat valid dari kelayakan kegrafikan dengan presentase sebesar       . 

Berdasarkan hasil presentase tersebut menunjukkan bahwa E-modul yang 

dikembangkan telah memenuhi kriteria kevalidan dan dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran. 

2. E-modul matematika menggunakan software Flipbook berbasis inkuiri 

terbimbing berbantuan Geogebra pada materi sistem persamaan linear dua 

variabel (SPLDV) dinyatakan sangat praktis pada uji coba kelompok kecil 

dengan persentase kepraktisan        dan pada uji coba kelompok 

terbatas dinyatakan sangat praktis dengan persentase kepraktisan       . 
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Berdasarkan hasil nilai persentase kepraktisan bahwa E-modul yang 

dikembangkan telah memenuhi kriteria kepraktisan. 

3. E-modul matematika menggunakan software Flipbook berbasis inkuiri 

terbimbing berbantuan Geogebra pada materi sistem persamaan linear dua 

variabel (SPLDV) dinyatakan efektif, dilakukan uji statistik menggunakan 

uji-t dengan taraf signifikansi 5% diperoleh nilai                    atau 

               artinya terdapat perbedaan yang signifikan terhadap 

skor posttestt antara kelas VIII.B kelas eksperimen dan kelas VIII.A kelas 

kontrol.  

Jadi, E-modul matematika menggunakan software Flipbook berbasis 

inkuiri terbimbing berbantuan Geogebra pada materi sistem persamaan linear 

dua variabel (SPLDV) dinyatakan valid, praktis dan efektif. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan 

hal-hal sebagai berikut: 

1. E-modul matematika menggunakan software Flipbook berbasis inkuiri 

terbimbing berbantuan Geogebra pada materi sistem persamaan linear dua 

variabel (SPLDV) yang dikembangkan untuk dapat digunakan sebagai 

salah satu perangkat ajar, karena dinilai sudah valid, praktis dan efektif 

sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya pada materi 

SPLDV. 

2. Peneliti menyarankan untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangkan E-

modul matematika menggunakan software Flipbook berbasis inkuiri 
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terbimbing berbantuan Geogebra pada materi sistem persamaan linear dua 

variabel (SPLDV) yang berbeda atau mengolaborasikan dengan 

kemampuan matematis ataupun metode lainnya. 
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